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BAB V 

SIMPULAN SARAN DAN BATASAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui 

tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan yang terakhir 

interpetasi hasil analisis mengenai pengaruh risiko bisnis, struktur aktiva, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap struktur modal, dengan data 

berdistribusi tidak normal, tidak terdapat multikolonieritas, tidak adanya 

heterokedastisitas dan bebas autokolerasi. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada 250 sampel selama periode 2012 sampai dengan 2015, 

maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel risiko bisnis 

memiliki pengaruh tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hal 

ini dinyatakan hipotesis 1 ditolak. Dikarenakan resiko bisnis tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal artinya besar kecilnya risiko 

bisnis tidak berpengaruh terhadap keputusan struktur modal. Naik 

turunnya risiko bisnis yang diprosikan dengan menggunakan DOL 

tidak memperngaruhi struktur modal. Artinya, semakin tinggi 

tingkat leverage operasi perusahaa, maka akan berdampak pada 

semakin besar risiko bisnis suatu perusahaan dengan risiko bisnis 

yang besar, maka kurang menarik minat kreditor untuk 

memberikan pinjaman karena kreditor cenderung memberikan 

pinjaman kepada perusahaan yang memiliki risiko bisnis yang 
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kecil. Meskipun ada kreditor yang akan memberikan pinjaman 

kepada perusahaan, namun kreditor akan menuntut tingkat 

pengembalian yang tinggi juga. Jika menggunakan hutang yang 

tinggi.  

2.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel struktur aktiva 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Hal ini dinyatakan hipotesis 2 diterima. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa struktur aktiva perusahaan akan meningkatkan struktur 

modal atau hutang perusahaan. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan dengan struktur aktiva yang tinggi dapat memanfaatkan 

aset tetapnya sebagai jaminan untuk memperoleh hutang yang lebih 

baik dan biaya hutang lebih rendah. 

3.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perushaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Hal ini dinyatakan hipotesis 3 diterima. Hal ini dikarenakan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar juga 

struktur modal. Perusahaan yang memiliki pendapatan yang tinggi 

akan menggunakan lebih banyak utang untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar dari penggunaan pajak. Pendapatan 

tinggi perusahaan juga menggambarkan bahwa perusahaan 

memiliki prospek tinggi sehingga memberi jaminan pada debitur. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Hal ini di 
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nyatakan Hipotesis 4 diterima. Karena tingkat profitabilitas yang 

baik dapat memperoleh laba yang tinggi  maka dapat mengurangi 

penggunaan hutang. Dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka 

semakin besar laba yang ditahan tetapi akan diimbangi dengan 

hutang yang lebih tinggi karena prospek perusahaan dianggap 

sangat bagus. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penelitian ini 

memiliki saran untuk peneliti selanjutnya, diantaranya:  

1. Menambah jumlah periode pengamatan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain yang 

mempengaruhi struktur modal perusahaan 

3. Menambah variabel lainnya yang saat ini jarang diteliti. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan 

dalam hal: 

1. Objek penelitian ini hanya memfokuskan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

2. Periode penelitian ini selama 4 tahun, dari 2012 sampai dengan 

2015. 

3. Dalam penelitian ini variabel independen dan dependen hanya 

diwakili satu proksi. 


